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PENDAHULUAN 

Kantong semar (Nepenthes spp.) merupakan 

tanaman unik dari hutan yang belakangan menjadi 

trend sebagai tanaman khas komersil di Indonesia. 

Di Sumatera, trend ini mulai berlangsung sejak tahun 

2010 dan semakin marak saat ini karena bentuknya 

yang unik sehingga tanaman ini mulai diperjual-

belikan oleh masyarakat. Namun,  yang diperjual-

belikan khususnya di Sumatera masih diambil  

langsung dari alam, bukan dari hasil penangkaran 

atau budidaya (Azwar et al., 2006). 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 

1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati 

dan ekosistemnya dan Peraturan Pemerintah Nomor 

7/1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan 

Satwa Liar, Nepenthes termasuk jenis tumbuhan 

yang dilindungi. Hal ini berarti pemanfaatan  

langsung dari habitat tidak boleh dilakukan, misalnya 

mengambil langsung dari hutan untuk kemudian di-

perjualbelikan  (Dep. Kehutanan, 2003).  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di 

Taratak Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera 

Barat, eksploitasi Nepenthes spp. dari alam di-

lakukan hanya untuk kepentingan ekonomi serta 

mengakibatkan degradasi hutan yang mengancam 

habitat alami dari Nepenthes spp. serta memperburuk 

keberadaannya di alam. Oleh karena itu perlu, di-

adakan kajian konservasi Nepenthes spp. melalui 

penelitian anatomi daun Nepenthes spp. Anatomi 

daun yang diamati adalah struktur stomata dari daun 

Nepenthes spp.  

Struktur stomata dan sel epidermis daun  

beberapa tumbuhan Nepenthes spp. asal Kalimantan 

Barat telah diteliti oleh Damayanti et al. (2015). 

Dilaporkan bahwa sitologi dari lima jenis  

Nepenthes yang diteliti memperlihatkan tingkat 

keragaman antar spesies. Jenis N. bicalcarata  

memiliki panjang epidermis yang terpanjang dan 

ukuran stomata yang terpanjang pula dengan tipe 

stomata aktinositik. Nepenthes clipeata, N. veitchii, 

N. hirsuta, dan N. neglecta memiliki tipe stomata 

anomositik. Stomata hanya terdapat pada permukaan 

bawah daun kecuali pada N. neglecta dimana  

stomatanya terdapat pula pada permukaan atas daun. 

Kerapatan dan indeks stomata tertinggi dimiliki oleh 

N. neglecta. Selain itu jumlah sel tetangga beragam 

yaitu berkisar antara 4 – 5 sel tetangga.  

Keragaman struktur stomata diperkirakan juga 

diketemukan pada suku Nepentheceae. Untuk itu 

tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah  untuk 

memberikan informasi tentang struktur stomata   

tumbuhan Suku Nepenthaceae khususnya daun  

Nepenthes spp. (N. ampullaria, N. gracilis, dan N. 

reinwardtiana). 

KOMUNIKASI  PENDEK 
 

  STRUKTUR STOMATA DAUN BEBERAPA TUMBUHAN  
KANTONG SEMAR (Nepenthes spp.) 

[Structure of Leaves Stomata on Some Pitcher Plants  (Nepenthes spp .) ] 
 

        Lince Meriko dan Abizar 
Bidang Botani, STKIP PGRI Sumbar, Jl.Gunung Pangilun Padang, Indonesia 

                                          email : lincemeriko@gmail.com 
 

ABSTRACT 
The exploitation of pitcher plants (Nepenthes spp.) for economics interest and forest degradation make a higher extinction risk for 
Nepenthes globally. This research was aimed to examine anatomical structure of stomata of Nepenthes gracilis, N. reinwardtiana,  
N. ampullaria. The result showed that the type of stomata of  N. gracilis and N. reinwardtiana has the actinocitic type while,  N. ampullaria 
has anomocitic stomata type.  
 
Key words: Nepenthes spp. anatomy, leaves, stomata 

 
ABSTRAK 

Eksploitasi tumbuhan kantong semar (Nepenthes spp.) untuk kepentingan ekonomi dan adanya degradasi hutan menyebabkan risiko  
kepunahan yang semakin tinggi pada Nepenthes secara global. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi stomata pada 
Nepenthes gracilis, N. reinwardtiana, N. ampullaria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nepenthes gracilis dan Nepenthes reinwardtiana  
mempunyai stomata bertipe aktinositik, sedangkan stomata Nepenthes ampullaria bertipe anomositik.  
 
Kata Kunci : Nepenthes spp. anatomi, daun, stomata 
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BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Maret  

hingga Juni 2015. Sampel untuk bahan penelitian 

diambil dari daerah Taratak Kabupaten Pesisir  

Selatan, Provinsi Sumatera Barat. Pengamatan  

anatomi struktur stomata dilakukan di Laboratorium 

Botani STKIP PGRI Sumatera Barat. 

Struktur stomata dibuat preparat segar irisan 

paradermal permukaan bawah daun N. ampullaria, 

N. gracilis, dan N. reinwardtiana. Langkah-langkah 

yang di-lakukan pengamatan struktur stomata daun  

Nepenthes menurut Woelaningsih (1984); Hidayat 

dan Suradinata (1990) pengambilan sampel daun 

dilakukan diambil pada pagi hari di daerah Taratak 

Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat 

setelah diambil, daun dimasukkan dalam cool box 

yang berisi es dan dibawa ke lokasi penelitian. Daun 

yang telah berkembang sempurna dipakai sebagai 

sampel untuk dibuat irisan paradermal permukaan 

bawah daun. Masing-masing irisan diletakkan pada 

kaca benda, lalu ditetesi dengan air. Preparat ditutup 

dengan kaca penutup dan diamati di mikroskop pada 

pembesaran 10X10. Difoto dengan menggunakan 

Camera Digital Canon Ixus 132. 

Struktur sel epidermis dan stomata diamati  

untuk satu bidang pandang dengan perbesaran 268X. 

(Gambar 1). Struktur sel epidermis dan stomata daun 

beberapa tumbuhan family Nepenthaceae meliputi:  

1.  Bentuk (bersegi, memanjang atau tidak beraturan)   

dan susunan sel epidermis (sejajar satu sama lain, 

saling tegak lurus).  

2. Letak atau kedudukan stomata terhadap sel  

tetangga dengan mengamati jumlah sel tetangga 

yang mengelilingi stomata.  

3. Arah membuka stomata (sejajar atau tegak lurus 

terhadap sel tetangga sebelah kiri dan kanan).  

4.  Bentuk stomata (berbentuk ginjal atau halter)  

5. Jumlah sel epidermis dan stomata. Untuk  

menghitung jumlah sel epidermis (termasuk sel 

tetangga) dan stomata, hanya dilihat sel yang utuh, 

sedangkan sel yang tidak utuh tidak dihitung 

(diabaikan).   

Data yang diperoleh lalu dikelompokkan dalam 

kategori : sedikit (1 – 50), cukup banyak (51 – 100), 

banyak ( 101 – 200 ), sangat banyak ( 201 – > 300 ), 

tak terhingga ( 301 – > 700) (Haryanti, 2010) 

6. Jarak antar stomata satu dengan yang lain ke 

segala arah  

7. Panjang sel epidermis dan stomata  

Pengukuran sel epidermis dan stomata yang utuh 

adalah pada sisi yang terpanjang  

8. Kerapatan stomata, panjang, lebar dan jumlah sel 

penjaga stomata, ukuran sel epidermis, luas serta 

indeks stomata. Data kerapatan dan ukuran sel  

epidermis, kerapatan stomata dan indeks stomata 

yang diperoleh merupakan nilai rata-rata dari  

pengukuran lima bidang pandang yang dipilih secara 

acak masing-masing dengan lima ulangan. 

Indeks Stomata (IS) dihitung berdasarkan  

formula sebagai berikut (Wilmer, 1983). 

                     

HASIL  

Pada epidermis N. ampullaria, N. gracilis dan 

N. reinwardtiana stomata tersebar dan terdapat 

rambut kelenjar. Stomata berbentuk ginjal dan sel 

penutup stomata mengandung kloroplas. Tipe  

stomata N. ampullaria tergolong kedalam  

anomositik, sedangkan tipe stomata N. gracilis dan 

N. reinwardtiana adalah aktinositik. Stomata dalam 

posisi terbuka, arah membuka stomata sejajar sel 

tetangga sebelah kiri dan kanan  (Gambar 2).  

Stomata yang paling panjang ditemukan pada 

N. reinwardtiana yaitu 123,3 ± 20,8 dan  

stomata yang paling pendek ditemukan pada  

N. gracilis yaitu 102,5 ± 5. Rata-rata jarak antar  

stomata yang terpanjang adalah N. reinwardtiana 

yaitu 90,0 ± 8,0 dan rata-rata jarak stomata yang  

terpendek adalah N. ampullaria yaitu 90,0 ± 80,0 

Rata-rata jumlah stomata yang paling banyak 

ditemukan pada N.ampullaria yaitu 33,0 ± 1,8 dan 

rata-rata jumlah stomata yang paling sedikit di-

temukan pada daun N. reinwardtiana yaitu  

11,0 ± 1,3. Stomata Nepenthes spp. termasuk ke  

dalam kategori sedikit karena hanya berada pada 

rentang 1 – 50 stomata.  

 

PEMBAHASAN 

Nepenthes spp. merupakan tumbuhan dikotil 

yang mampu hidup di daerah kering dan memiliki 

stomata yang tersebar (Gambar 1). Berdasarkan letak 

dan jumlah sel tetangga tipe stomata N. ampullaria 

berbeda dengan tipe stomata N. gracilis dan N.  

reinwardtiana. Evert (2006) menyatakan stomata 

pada tumbuhan dikotil bertipe anomositik, anisositik, 
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parasitik, aktinositik, dan siklositik. 

Tipe stomata pada N. ampullaria anomositik 

yaitu sel tetangga tidak bisa dibedakan dari sel  

epidermis, sedangkan tipe stomata N. gracilis dan N.  

reinwardtiana adalah aktinositik yaitu sel-sel  

tetangga yang pipih dan mengelilingi stomata dalam 

susunan berbentuk lingkaran (Gambar 1).  

Sel tetangga pada tumbuhan Nepenthes spp. 

memiliki kloroplas sehingga memungkinkan untuk 

terjadinya proses fotosintesis dan secara berkala akan 

menghasilkan pati. Menurut Hidayat (1995) dan 

Nugroho (2006) bahwa setiap sel penutup memiliki 

inti yang jelas dan kloroplas yang secara berkala 

menghasilkan pati.  

Stomata adalah lubang pada permukaan 

adaksial/abaksial daun yang dikelilingi oleh dua sel 

penutup (Esau, 1980). Menurut Willmer (1983),  

stomata terdiri dari sel penutup dan sel tetangga. 

Frekuensi stomata tiap-tiap tumbuhan beragam.  

Stomata merupakan salah satu derivat epidermis, 

sehingga perubahan intensitas cahaya yang  

berpengaruh terhadap epidermis juga akan  

berpengaruh terhadap stomata. 

Jumlah stomata Nepenthes spp. termasuk ke 

dalam kategori sedikit karena hanya berada pada 

rentang 1 – 50 stomata. Hal ini sesuai dengan  

pendapat Haryanti (2010) yang menyatakan bahwa 

jika jumlah stomata dalam rentang 1 – 50 di-

kategorikan sedikit. Menurut Hidayat (1990) dalam

(Rompas, 2011) jumlah stomata bervariasi pada daun 

tanaman.  

Jumlah dan ukuran stomata dipengaruhi oleh 

genotip dan lingkungan. Sel-sel penutup yang 

mengelilingi stomata mengendalikan pembukaan dan 

penutupan stomata. Penutupan stomata penting untuk 

mencegah kehilangan air pada waktu persediaan air 

terbatas sekaligus membatasi pengambilan CO2  

untuk fotosintesis. Stomata membuka pada waktu 

siang hari dan menutup pada malam hari. Proses 

membuka dan menutup stomata dipengaruhi oleh 

tekanan turgor pada sel penutup. Bertambah dan 

berkurangnya ukuran bukaan sel penjaga adalah  

akibat dari perubahan tekanan turgor pada sel  

penjaga (Fahn, 1991). 

Kerapatan stomata N. ampullaria dan N. gracilis 

termasuk kategori kerapatan sedang, sedangkan  

kerapatan stomata Nepenthes reinwardtiana termasuk 

kategori kerapatan rendah. Menurut Rofiah (2010) 

kerapatan stomata diklasifikasikan menjadi  

kerapatan rendah (<300/mm2), kerapatan sedang 

Tabel 1. Nilai rata-rata peubah stomata tiga spesies Nepenthes spp. (The average value of  variable stomata of 

three Nepenthes spp.). 

  Anatomi stomata 
(Anatomy of stomata) 

Nilai rerata (Average Value) 

   
Nepenthes ampullaria  

     Nepenthes 
gracilis  

 Nepenthes 
reinwardtiana  

Panjang stomata (length of 
stomata)  (µm) 

110,0±0 102,5±5 123,3±20,8 

Lebar stomata (width of 
stomata) (µm) 

80,0±0 72,5±9,6 103,3±5,8 

Jarak antar stomata (distance 
between sto-mata) (µm) 

90,0±80,0 48,0±41,5 90,0±80,0 

Jumlah stomata (number of 
stomata) 

33,0±1,8 31,0±0,7 11,0±1,3 

Kerapatan stomata [density 
of stomata](amount/mm2) 

343,8±0,7 322,9±3,9 114,6±0,6 

Indeks stomata  (index of 
stomata) (%) 

20,9±0,5 16,1±0 6,0±1,1 

Jumlah sel tetangga (number 
of neighboring cells) 

- 4-5 4-5 

Luas Stomata 
(coverage size of stomata) 
(µm2) 

7360,0±2,5 8555,0±1,1 11776,2±0,6 
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a b 

c d 

e f 

Gambar 1. Struktur epidermis dan stomata daun Nepenthes spp. (a,b) stomata anomositik N.  
ampullaria, (c,d) stomata aktinositik N. gracilis, (e,f) stomata aktinositik N. reinwardtiana (The 
structure of epidermis and stomata  Nepenthes spp. leaf (a,b) anomocytic stomata of N.  
ampullaria, (c,d) actinocytic stomata of N. gracilis (e,f) actinocytic stomata of N. reinwardtiana) 

Gambar 2. Cara pengukuran panjang dan lebar sel stomata. (a) = panjang sel  penjaga; (b) = lebar sel  
penjaga. (Meansurement of length and width of stomata (a) length of guard cell (b) width guard 
cell ) 
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(300 – 500/mm2) dan kerapatan tinggi (>500/mm2). 

Keragaman jumlah stomata dan epidermis dapat 

dilihat melalui indeks stomata. Indeks stomata  

merupakan perbandingan antara jumlah stomata 

dengan jumlah total epidermis ditambah stomata, 

dimana tiap satu stoma dihitung sebagai satu sel. 

Indeks stomata menunjukkan tingkat kerapatan  

stomata (Wallis, 1965). 

Tingkat kerapatan stomata dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan seperti: ketersediaan air, intensitas 

cahaya, temperatur, dan konsentrasi CO2 (Kimbal, 

2006). Semakin tinggi intensitas cahaya, frekuensi 

stomata di kedua permukaan daun juga semakin 

meningkat, meskipun peningkatan frekuensi tersebut 

tidak signifikan (Willmer 1983). Pada tanaman  

Quercus kellogi, peningkatan intensitas cahaya  

diikuti dengan peningkatan indeks stomata secara 

signifikan. Namun tidak demikian dengan indeks 

stomata daun Q. petraea. Indeks stomata daun  

Q. petraea yang ternaungi lebih rendah jika 

dibandingkan dengan daun yang tidak ternaungi 

(Kouwenberg, 2006). Demikian juga pada daun 

Gingko biloba (Chen et  al., 2001), dan daun Vigna 

sinensis (Willmer, 1983). 

Perubahan indeks stomata akibat naungan perlu 

dikaji, karena stomata berperan penting dalam proses 

fotosintesis dan transpirasi, terutama dalam  

pertukaran gas CO2 dan O2 dalam fotosintesis serta 

proses hilangnya air melalui transpirasi (Kimbal, 

2006). Selain itu, stomata juga berperan sebagai jalan 

masuk patogen ke jaringan daun. Fotosintesis dan 

respirasi inilah yang pada akhirnya berpengaruh  

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Menurut Miskin et al. (1972) tanaman ”barley” yang 

mempunyai kerapatan stomata yang tinggi akan 

memiliki laju transpirasi yang lebih tinggi daripada 

tanaman dengan kerapatan stomata yang rendah. 

Ukuran panjang stomata dapat digunakan  

sebagai pembeda tingkat ploidi salah satunya pada 

tanaman pisang (Damayanti, 2007; Hamill et al., 

1992; Griffiths et al., 1996), pada Brassica oleracea 

(Horak, 1972), tanaman buah kiwi (Przywara et al., 

1988), pisang autotetraploid (Hamill et al., 1992), 

Acacia mearnsii (Beck et al., 2002), dan tanaman 

chamomile (Lozykowska, 2003) semakin panjang 

ukuran stomata semakin tinggi tingkat ploidinya  

karena panjang dan lebar stomata dapat digunakan 

sebagai indikator perubahan poliploidi. Vandenhout 

et al., 1995; Beck et al., 2002 juga menyatakan  

bahwa kerapatan stomata juga berhubungan dengan 

tingkat ploidi. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa tipe stomata Nepenthes 

ampullaria adalah anomositik berbeda dengan tipe 

stomata N. gracilis dan N. reinwardtiana yang 

mempunyai tipe stomata aktinositik. Jumlah, jarak 

dan panjang stomata masing-masing Nepenthes spp. 

bervariasi.  
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